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Tingkat kemiskinan di kota masih tinggi. Kota Surakarta berada diperingkat 2 jumlah 
penduduk miskin tertinggi di Provinsi Jawa Tengah dalam kategori kota. Kaum miskin kota 
biasanya bertempat tinggal di kawasan kumuh. Kecamatan Pasar Kliwon memiliki kawasan 
kumuh terluas di Kota Surakarta. Kaum miskin biasanya bekerja di sektor non formal, salah 
satunya bekerja sebagai Pemulung. Pemulung melakukan mobilitas saat bekerja berkeliling 
mencari barang bekas ke berbagai lokasi atau daerah. Penelitian ini berjudul “Mobilitas 
Pemulung Kecamatan Pasar Kliwon Kota Surakarta” yang bertujuan untuk: (1) mengetahui 
karakteristik sosial dan ekonomi pemulung Kecamatan Pasar Kliwon Kota Surakarta. (2) 
mengetahui mobilitas pemulung Kecamatan Pasar Kliwon Kota Surakarta. Metode 
pengambilan sampel menggunakan snowball sampling dengan jumlah responden 20 pemulung. 
Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan 
karakteristik sosial pemulung Kecamatan Pasar Kliwon Kota Surakarta rata-rata berusia 46 
tahun dengan jenis kelamin laki-laki, mayoritas (90%) warga yang lahir asli di Kecamatan 
Pasar Kliwon. Karakteristik Ekonomi Pemulung Kecamatan Pasar Kliwon Kota Surakarta 
memiliki pendapatan rata-rata dari hasil memulung sampah sebesar   Rp. 42.500/hari dengan 
rata-rata jumlah pengeluaran Rp. 45.400/hari. Pendapatan rata – rata perbulan pemulung 
dibawah 36% dari UMK Surakarta.  Mobilitas Pemulung sebagian besar (60%) menggunakan 
sarana transportasi sepeda motor, lokasi memulung paling jauh di wilayah Kabupaten 
Sukoharjo dengan jarak 19,7 km. Responden mayoritas (50%) memulung sampah ke arah Solo 
utara dan mayoritas (70%) memulung sampah ke luar wilayah Kecamatan Pasar Kliwon dan di 
luar Kota Surakarta. Pola mobilitas yang dilakukan pemulung mayoritas (100%) langsung 
pulang kerumah, sebagian besar (50%) bekerja selama 5-6 jam/hari. 
 





The poverty rate in cities is still high. The city of Surakarta is in the 2nd rank for the highest 
number of poor people in Central Java Province in the city category. The urban poor usually 
live in slum areas. Pasar Kliwon sub-district has the largest slum area in the city of Surakarta. 
The poor usually work in the informal sector, one of which is working as scavengers. 
Scavengers perform mobility while working around looking for used goods to various 
locations or regions. This research is entitled "Mobility of Scavengers in Pasar Kliwon 
Subdistrict, Surakarta City" which aims to: (1) determine the social and economic 
characteristics of scavengers in Pasar Kliwon District, Surakarta City. (2) knowing the 
mobility of scavengers in Pasar Kliwon Subdistrict, Surakarta City. The sampling method used 
snowball sampling with the number of respondents 20 scavengers. The data collection method 
used a questionnaire. The results of this study indicate the social characteristics of scavengers 
in Pasar Kliwon Subdistrict, Surakarta City, on average 46 years of age with male gender, the 
majority (90%) of residents who were born native in Pasar Kliwon District. Economic 
Characteristics of Scavengers, Pasar Kliwon Subdistrict, Surakarta City, has an average 
income of Rp. 42,500 / day with an average total expenditure of Rp. 45,400 / day. The average 
monthly income of scavengers is below 36% of the UMK Surakarta. Most of the mobility of 
scavengers (60%) use motorbike transportation, the farthest location for scavenging is in the 
Sukoharjo regency with a distance of 19.7 km. The majority of respondents (50%) scavenged 
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garbage to north Solo and the majority (70%) scavenged waste outside the Pasar Kliwon 
District and outside Surakarta City. The majority (100%) of the patterns of mobility carried out 
by scavengers go straight home, most (50%) work for 5-6 hours / day. 
 
Keywords: Mobility, Characteristics, Scavengers, Pasar Kliwon District 
 
1. PENDAHULUAN  
Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan global. Kemiskinan merupakan 
kondisi dimana semua terbatas dan bukan kehendak orang yang bersangkutan 
(Supriatna, 1997). Indonesia merupakan negara berkembang dan negara yang 
memiliki jumlah penduduk terbesar nomer 4 di dunia  dengan Jumlah penduduk 
miskin pada Maret 2019 sebesar 25,14 juta orang (BPS Indonesia, 2019).  
 
Gambar 1.  Grafik Jumlah Penduduk Miskin di Jawa Tengah Per Kota tahun 2019 
Sumber: BPS Jawa Tengah, 2019 
Berdasarkan gambar 1 grafik Jumlah Penduduk Miskin di Jawa Tengah per Kota Tahun 
2019, Kota Surakarta berada di peringkat kedua dengan jumlah penduduk miskin tertinggi. 
Salah satu penyebab tingginya jumlah penduduk miskin kota tersebut dikarenakan banyaknya 
mobilitas penduduk desa ke kota, mereka melakukan mobilitas ke kota dengan tujuan ingin 
memperbaiki taraf hidupnya namun bekal keahliannya rendah dan modalnya sangat sedikit.  
Tabel 1. Luas Kawasan Kumuh di Kota Surakarta Peringkat 5 Besar 
Kawasan Luas (Ha) Kecamatan 
Kawasan Semanggi 76,03 Kecamatan Pasar Kliwon 
Kawasan Puncangsawit 17,62 Kecamatan Jebres 
Kawasan Danukusuman 26,02 Kecamatan Serengan 
Kawasan Purwodiningrat 15,59 Kecamatan Jebres 

















Jumlah Penduduk Miskin (ribu jiwa)
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Sumber: DPKP Direktorat Jendral Cipta Karya  KPUPR, 2018  
Kaum miskin kota biasanya bertempat tinggal di Kawasan kumuh karena mereka tidak 
mampu mendapapatkan tempat tinggal yang layak dan pekerjaan yang baik karena 
perekonomian mereka rendah sangat berbeda dengan penduduk kota umumnya. Berdasarkan 
tabel 1 Kecamatan di Kota Surakarta yang memiliki kawasan kumuh terluas berada di 
Kecamatan Pasar Kliwon yaitu Kawasan Semanggi. Hal tersebut yang mendasari penulis 
memilih lokasi penelitian di Kecamatan Pasar Kliwon. Penelitian ini meneliti kaum miskin 
kota yang bekerja sebagai pemulung. Pemulung melakukan mobilitas / gerakan berpindah-
pindah tempat untuk mencari sampah yang memiliki nilai jual untuk mencukupi kebutuhan 
hidupnya. Berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
karakteristik sosial dan ekonomi pemulung Kecamatan Pasar Kliwon Kota Surakarta, 
mengetahui mobilitas pemulung Kecamatan Pasar Kliwon Kota Surakarta.  
2. METODE  
Metode penelitian ini menggunakan metode survey. Bagian ini diawali dengan penjelasan 
latar belakang permasalahan penelitian dan rangkuman metode yang akan digunakan. 
Populasi dari penelitian ini adalah pemulung Kecamatan Pasar Kliwon Kota Surakarta. 
Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah metode non probability sampling 
dengan teknik snowball sampling. Jumlah sampel yang diambil yaitu 20 sampel, sampel 
sedikit karena jumlah keseluruhan populasi tidak diketahui secara jelas dan penelitian ini 
harus mengikuti pekerjaan responden. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis deskriptif dan analisis spasial.    
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Karakteristik sosial dan ekonomi pemulung Kecamatan Pasar Kliwon Kota 
Surakarta 





1. Laki - Laki 18 90 
2. Perempuan 2 10 
Jumlah 20 100 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
Berdasarkan tabel 2 responden yang bekerja sebagai pemulung 90% berjenis kelamin  
laki-laki dengan jumlah 18 orang. Pekerjaan pemulung merupakan pekerjaan yang berat dan 
beresiko sehingga banyak dilakukan oleh laki-laki, selain hal tersebut mencari rezeki adalah 





Tabel 3  Umur Pemulung Kecamatan Pasar Kliwon 
No. Umur F % 
1. 20 - 40 5 25 
2. 41 - 60 13 65 
3. 61-80 2 10 
Jumlah 20 100 
Termuda 26 tahun 
Tertua 73 tahun 
Rata-Rata Umur 46 tahun 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
Berdasarkan tabel 3 umur mayoritas yang bekerja sebagai pemulung usia produktif, 
dengan responden usia termuda 26 tahun dan umur responden tertua berumur 73 tahun, rata-
rata usia responden 46 tahun. Usia muda memiliki presentase lebih tinggi dibanding usia muda 
dikarenakan usia muda kondisi fisiknya masih kuat dan sehat dibandingkan usia tua untuk 
bekerja berkeliling mencari barang bekas yang masih berharga.  





1. Tidak Sekolah 3 15 
2. SD 11 55 
3. SMP 4 20 
4. SMA 2 10 
Jumlah 20 100 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
Berdasarkan tabel 4 tingkat pendidikan responden didominasi oleh lulusan SD dengan 
persentase 55%. Tingkat pendidikan responden dikategorikan sebagai tingkat pendidikan 
rendah, hal tersebut menjadi salah satu alasan mereka bekerja sebagai pemulung.  
Tabel 5 Status Pernikahan 
No. 
Status 
Pernikahan F % 
1. Kawin 17 85 
2. Duda / Janda 3 15 
Jumlah 20 100 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
Berdasarkan tabel 5 responden didominasi oleh orang yang sudah menikah dengan 
persentase 85% dari total responden, sedangkan persentase dengan status janda / duda 15%. 
Responden bekerja sebagai pemulung untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. 













2. 3-4 9 45 
3. 5-6 6 30 
Jumlah 20 100 
      Sumber: Hasil Survei, 2020 
Berdasarkan tabel 6 Mayoritas jumlah anggota keluarga responden 3 - 4 jiwa dengan 
persentase 45%. Jumlah anggota keluarga terbanyak adalah 6 anggota keluarga. Jumlah 
anggota keluarga berkaitan dengan jumlah kebutuhan yang harus dipenuhi, semakin banyak 
jumlah anggota keluarga semakin banyak kebutuhan yang harus dipenuhi. 
Tabel 7 Status Hak Milik Rumah 
No. 
Status Hak Milik 
Rumah 
F % 
1. Milik Sendiri 14 70 
2. Kontrak 6 30 
Jumlah 20 100 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
Berdasarkan tabel.7 responden bertempat tinggal di rumah milik sendiri dengan 
persentase 70%. Banyak dari responden penelitian ini yang mendirikan rumah di pinggir 
sungai dengan status lahan milik pemerintah karena mereka tidak mampu untuk memebeli 
lahan untuk didirikan rumah. 
Tabel 8 Status Warga Asli Pasar Kliwon 
No. Status Warga  F % 
1. Warga asli 18 90 
2. Pendatang 2 10 
Jumlah 20 100 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
Berdasarkan tabel 8 responden penelitian ini 90% merupakan warga yang asli lahir di 
Kecamatan Pasar Kliwon dengan persentase 90% dan 2 responden yang merupakan warga 
pendatang dari Kabupaten Klaten dan Wonogiri. 
Tabel 9 Lama Bekerja Sebagai Pemulung 
No. Lama Bekerja (tahun) F % 
1. <10  5 25 
2. 11-20 10 50 
3. 21-30  5 25 
Jumlah 20 100 
Tersedikit 3 Tahun 
Terlama 30 Tahun 
Rata-rata 18 Tahun 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
Berdasarkan tabel 9 responden penelitian ini bekerja sebagai pemulung mayoritas sudah 
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selama 11-20 tahun dengan persentase 50%, sedangkan yang sudah bekerja selama <10 th 
persentasenya 25% dan 21-30 tahun juga 25%. 
Tabel 10 Status Pekerjaan Pemulung Kecamatan Pasar Kliwon 
No. Status Pekerjaan F % 
1. Pekerjaan Utama  18  90 
2. Pekerjaan Sampingan  2 10  
Jumlah 20 100 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
 Berdasarkan tabel 10 memulung merupakan pekerjaan utama responden penelitian 
dengan persentase 90%, sedangkan 2 responden yang lain bekerja sebagai pemulung tersebut 
hanya pekerjaan sampingan. Mereka memulung jika libur dari pekerjaan utamanya.  
Tabel 11  Status Pekerjaan Sampingan 
No. Status Pekerjaan Sampingan F % 
1. Punya pekerjaan sampingan 12 60 
2. Tidak punya pekerjaan sampingan 8 40 
Jumlah 20 100 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
Tabel 12 Jenis Pekerjaan Sampingan 
No. Jenis Pekerjaan Sampingan F % 
1. Kuli di Pasar Ayam 1 8,3 
2. Serabutan 1 8,3 
3. Kuli Bangunan 6 50 
4. Non PNS di Dinas Kebersihan 1 8,3 
5. Mbubut Kain Pantai 1 8,3 
6. OB 1 8,3 
7. Jualan di Pasar Klitikan 1 8,3 
Jumlah 12 100 
                               Sumber: Hasil Survei, 2020 
Berdasarkan tabel 11 Responden penelitian 60% memiliki pekerjaan sampingan. 50% 
pemulung yang memiliki pekerjaan sampingan mereka bekerja sebagai kuli bangunan. 
Pemulung jika mendapat panggilan untuk bekerja di pekerjaan sampingan maka mereka akan 
libur mulung. 
Tabel 13 Pekerjaan Sebelum Menjadi Pemulung 
No. Pekerjaan Sebelumnya F % 
1. Tidak Ada 8 40 
2. Kuli di pasar ayam 1 5 
3. Kuli Bangunan 3 15 
4. Buruh Pabrik 3 15 
5. Wiraswasta 1 5 
6. Pegawai Catering 1 5 
7. OB 1 5 
8. Limnas 1 5 
9. Karyawan  di Tempat Sablon 1 5 
Jumlah 20 100 
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Sumber: Hasil Survei, 2020 
Berdasarkan Tabel 13 responden penelitian ini 60 % sudah mempunyai pengalaman 
bekerja sebelum bekerja menjadi pemulung. 40% responden tidak memiliki pekerjaan 
sebelumnya dimana pekerjaan pemulung ini menjadi pekerjaan awal mereka sampai sekarang.  
Tabel 14 Alasan Bekerja Sebagai Pemulung 
No. Alasan F % 
1. Untuk memenuhi kebutuhan keluarga 1 5 
2. Tidak dapat ijazah jadi kerja yang bebas 1 5 
3. Pekerjaan Bebas dan mandiri 9 45 
4. Susah Cari Pekerjaan 4 20 
5. 
Tenaganya sudah tidak kuat bekerja 
sebagai kuli bangunan 
1 5 
6. Modal Tidak Ada 1 5 
7. Terhimpit Kebutuhan 2 10 
8. Nambah Penghasilan 1 5 
Jumlah 20 100 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
Berdasarkan tabel 14 alasan responden bekerja sebagai pemulung yang memiliki 
persentase tertinggi 40% yaitu beralasan bahwa bekerja sebagai pemulung itu bebas tidak ada 
yang menegur dan mandiri bekerja kapan saja tergantung responden. Alasan kedua yang 
memiliki persentase tinggi yaitu sebanyak 20% beralasan bahwa susahnya mencari pekerjaan, 
zaman sekarang memang susah mencari pekerjaan dimana pendidikan yang ditamatkan 
pemulung rendah dan tidak sesuai dengan lapangan pekerjaan yang ada.  
Tabel 15 Kesulitan / Hambatan Bekerja Sebagai Pemulung 
No. Kesulitan / Hambatan F % 
1. 
Harga jual rendah dan musim 
hujan 
18 90 
2. Dinilai negatif masyarakat 1 5 
3. Luka terkena benda tajam 1 5 
Jumlah 20 100 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
 Berdasarkan tabel 15 responden dengan 90% mengalami kesulitan dalam bekerja 
sebagai pemulung apabila terjadinya penurunan harga jual barang bekas dan saat musim hujan 
mereka tidak dapat melaksanakan pekerjaan yaitu berkeliling memungut sampah. Kesulitan 
yang lain menurut Pemulung di Pasar Kliwon ini adalah dinilai negatif oleh orang lain yang 
mana pekerjaan ini dipandang sebelah mata, selain itu terkena benda tajam juga sering terjadi 
bagi mereka. 
Tabel 16 Pendapatan Pemulung Kecamatan Pasar Kliwon 
No. Pendapatan per hari F % 
1. Rp. 20,000 – Rp. 30,000 2 10 
2. Rp. 31,000 – Rp. 40,000 9 45 
3. Rp. 41,000 – Rp. 50,000 9 45 
Jumlah 20 100 
Terendah Rp. 20,000 
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No. Pendapatan per hari F % 
Tertinggi Rp. 50,000 
Rata-Rata Pendapatan Rp. 42,250 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
Tabel 17 Pendapatan Pemulung Kecamatan Pasar Kliwon berdasarkan Kelompok 
Umur 
No. Umur 
Pendapatan / hari 
Rp. 20.000 - 
Rp. 30.000 
Rp. 31.000 - 
Rp. 40.000 
Rp. 41.000 - 
Rp. 50.000 
f % f % f % 
1. 20-40 th 0 0 2 22 3 33 
2. 41-60 th 0 0 7 78 6 67 
3. 61-80 th 2 100 0 0 0 0 
  Jumlah 2 100 9 100 9 100 
Sumber: Hasil Survei, 2020 




Pendapatan / hari 
Rp. 20.000 - 
Rp. 30.000 
Rp. 31.000 - 
Rp. 40.000 
Rp. 41.000 - 
Rp. 50.000 
f % f % f % 
1. Permukiman 1 50 7 78 8 89 
2. Pasar / Toko 1 50 1 11 1 11 
3. TPA / TPS 0 0 1 11 0 0 
  Jumlah 2 100 9 100 9 100 
Sumber: Hasil Survei, 2020 





Pendapatan / hari 
Rp. 20.000 - 
Rp. 30.000 
Rp. 31.000 - 
Rp. 40.000 
Rp. 41.000 - 
Rp. 50.000 
f % f % f % 
1. 1-5 2 100 6 67 4 45 
2. 6-10 0 0 2 22 4 45 
3. 11-15 0 0 1 11 1 10 
  Jumlah 2 100 9 100 9 100 




Gambar 2 Kondisi rumah salah satu pemulung Kecamatan Pasar Kliwon 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
Berdasarkan Tabel 16 responden mayoritas pendapatan seluruh responden rata-rata Rp. 
42.500 /hari, dengan pendapatan tertinggi Rp. 50.000/hari dan pendapatan terendah Rp. 
20.000/hari. Pendapatan yang didapatkan biasanya hanya cukup untuk biaya makan saja 
bahkan kurang, bisa dilihat dari gambar 2 kondisi rumah salah satu pemulung tersebut sangat 
sempit. Pendapatan responden berdasarkan kelompok umur 61-80 tahun  memiliki pendapatan 
paling sedikit yaitu Rp. 20.000 – Rp. 30.000. Pendapatan berdasarkan lokasi mulung mayoritas 
pemulung yang berpendapatan tinggi memulung ke lokasi  permukiman dengan pendapatan 
Rp. 41.000 - Rp. 50.000, sedangkan pendapatan berdasarkan jarak mayoritas jarak yang 
ditempuh 1-5 km berpenghasilan Rp. 30.000 – Rp. 40.000/ hari sedangkan jarak tempuh 6-10 
km mayoritas berpenghasilan Rp. 41.000 - Rp. 50.000. Pendapatan rata-rata/bulan pemulung 
Kecamatan Pasar Kliwon masih dibawah UMK Surakarta. 
 
Tabel 20 Tempat Menjual Barang yang di pulung 
No. Pengempul F % 
1. Pasar Besi Semanggi 8 40 
2. Pengempul Daerah Kadipiro 1 5 
3. 
Pengempul Daerah 
Kenthingan 2 10 
4. Pengempul Daerah Sangkrah 5 25 
5. Pengempul Daerah Losari 2 10 
6. 
Pengempul Daerah 
Gemblegan 2 10 
Jumlah 20 100 
Sumber: Hasil Survei,2020 
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Gambar 3 Responden menjual barang bekas di pengempul  
Sumber: Hasil Survei, 2020 
Berdasarkan Tabel 20 responden penelitian ini paling banyak (40%) menjual barang yang 
didapatkan dari hasil mulung ke pengempul yang berada di Pasar Besi Semanggi. Responden 
yang lain menjual barang bekas ke Pengempul daerah Sangkrah. Banyak yang menjual barang 
bekas ke kedua pengempul daerah tersebut karena lokasi pengempul dekat dengan tempat 
tinggal responden.  
Tabel 21 Pengeluaran Pemulung 
No. Pengeluaran per hari F % 
1. Rp. 20,000 – Rp. 30,000 2 10 
2. Rp. 31,000 – Rp. 40,000 7 35 
3. Rp. 41,000 – Rp. 50,000 8 40 
4. > Rp. 51,000 3 15 
Jumlah 20 100 
Terendah Rp. 22,500 
Tertinggi Rp. 73,000 
Rata-Rata Pengeluaran Rp. 45,400 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
Berdasarkan tabel 21 mayoritas responden memiliki pengeluaran perhari untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya Rp. 41,000 – Rp. 50,000, pengeluaran responden tertinggi 
>Rp.51,000/hari yang biasanya memiliki beban kebutuhan yang tinggi, dan 2 responden yang 
memiliki pengeluaran terendah yaitu Rp. 20,000 – Rp. 30,000 /hari. Pengeluaran tersebut 
menggambarkan banyak sedikitnya kebutuhan yang harus dipenuhi.  
 
3.2 Mobilitas pemulung Kecamatan Pasar Kliwon Kota Surakarta 
Tabel 22 Alat transportasi yang digunakan 
No. SaranaTransportasi F % 
1. Jalan Kaki 1 5 
2. Sepeda 3 15 
3. Gerobak 2 10 
4. Becak 2 10 
5. Motor 12 60 
11  
No. SaranaTransportasi F % 
Jumlah 20 100 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
 
 
Gambar 4 Alat transportasi yang digunakan pemulung Kecamatan Pasar Kliwon 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
Berdasarkan tabel 22 alat transportasi yang digunakan oleh pemulung paling banyak 
menggunakan motor dengan persentase 60%, pemulung yang menggunakan motor memulung 
ke daerah yang jauh dari tempat tinggalnya dan motornya dipasangi beronjong sedangkan 
pemulung yang memulung dengan berjalan kaki hanya memulung di daerah tempat tinggalnya. 
Tabel 23 Pilihan Lokasi Mobilitas 
No. Lokasi Mobilitas F % 
1. Permukiman 16 80 
2. Toko / Pasar 3 15 
3. TPA / TPS 1 5 
Jumlah 20 100 
Sumber: Hasil Survei,2020 
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Gambar 5 Pilihan lokasi mobilitas pemulung Kecamatan Pasar Kliwon 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
 Berdasarkan tabel 23 responden penelitian ini 80% memilih lokasi penelitian di lokasi 
permukiman, dimana lokasi tersebut banyak barang bekas atau sampah yang dihasilkan oleh 
masyarakat biasanya di depan rumah terdapat tong sampah. 15% responden memilih lokasi 
mulung di pasar, dan 5% responden memilih lokasi mulung di TPA / TPS yang mana 
responden tersebut tidak harus berkeliling kebeberapa lokasi untuk mencari barang bekas. 





1. 1 – 5 9 45 
2. 6 - 10 9 45 
3. 11 - 15 2 10 
Jumlah 20 100 
Terdekat 1 Km 
Terjauh 19,7 Km 
Rata-rata 6,34 Km 
Sumber: Hasil Survei,2020 
Berdasarkan Tabel 24 dapat diketahui bahwa pemulung Kecamatan Pasar Kliwon 
mayoritas (90%) memiliki jarak mobilitas yang kurang dari 10 km. Jarak terjauh pemulung 
yaitu 19,7 km yang mana pemulung tersebut memulung ke Kabupaten Sukoharjo sedangkan 
jarak terdekat 1 km dimana pemulung tersebut memulung hanya di daerah tempat tinggalnya.   
Tabel 25 Wilayah Mobilitas Pemulung Kecamatan Pasar kliwon 
No. Wilayah Mobilitas F % 
1. Dalam Kecamatan Satu Kota 6 30 
2. Luar Kecamatan Satu Kota 7 35 
13  
No. Wilayah Mobilitas F % 
3. Luar Kota 7 35 
Jumlah 20 100 
Sumber: Hasil Survei,2020 
Berdasarkan tabel 25 wilayah mobilitas pemulung di Kecamatan Pasar Kliwon 
mayoritas memulung ke luar kecamatan asal dan keluar kabupaten/ kota yang sama-sama 
memiliki persentase 35%. Salah satu alasan pemulung tidak memulung di daerah tempat 
tinggalnya karena saingannya banyak dan mau mencari sampah keluar daerahnya supaya 
hasilnya banyak. 
Tabel 26 Arah Mobilitas Pemulung Kecamatan Pasar Kliwon 
No. Arah Mobilitas F % 
1. Solo ke Utara 10 50 
2. Solo ke Barat 3 15 
3. Solo ke Selatan 3 15 
4. Solo ke Timur 4 20 
Jumlah 20 100 
Sumber: Hasil Survei,2020 
Berdasarkan tabel 26 dapat diketahui bahwa pemulung Kecamatan Pasar Kliwon lebih 
tertarik memulung kearah utara dari tepat tinggalnya atau solo ke utara dengan persentase 
50%, dimana solo bagian utara yang pemulung datangi itu sebagian besar tempat yang ramai.   
Tabel 27 Jam Kerja Pemulung Kecamatan Pasar Kliwon 
No. 
Lama Bekerja (Jam) 
per Hari 
f % 
1. 1 – 2 1 5 
2. 3 – 4 9 45 
3. 5 – 6 10 50 
  Jumlah 20 100 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
Berdasarkan Tabel 27 jam kerja responden mayoritas bekerja selama 5-6 jam/ hari, dari 
hasil wawancara mayoritas pemulung memulung setiap hari. Mereka libur jika ada keperluan 
lain dan merasa kecapekan. 
Tabel 28 Pola Mobilitas Pemulung Kecamatan Pasar Kliwon 
No. Pola Mobilitas f % 
1. Menginap 0 0 
2. Langsung Pulang 20 100 
  Jumlah 20 100 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
Berdasarkan Tabel 28 pola mobilitas yang dilakukan responden penelitian yaitu 
pemulung Kecamatan Pasar Kliwon semuanya langsung pulang ke rumah / tidak menginap, 
karena mereka bekerja secara mandiri atau individu setelah mendapatkan hasil mulung maka 
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4. PENUTUP   
4.1 Kesimpulan 
1. Karakteristik sosial pemulung Kecamatan Pasar Kliwon mayoritas (90%) 
berjenis kelamin laki-laki, berusia produktif dengan tingkat pendidikan rendah 
karena masih banyaknya lulusan SD. Mayoritas responden (90%) warga asli 
Kecamatan Pasar Kliwon. Karakteristik ekonomi pemulung Kecamatan Pasar 
Kliwon, mayoritas (50%) responden sudah bekerja sebagai pemulung selama 
kurun waktu 11-20 tahun, responden sebagian besar (90%) bekerja sebagai 
pemulung merupakan pekerjaan utama. Penghasilan rata-rata responden Rp. 
42.250/hari dengan jumlah pengeluaran perhari rata-rata Rp. 45.400. 
2. Mobilitas pemulung Kecamatan Pasar Kliwon sebagian besar (60%) 
menggunakan alat transportasi sepeda motor, dengan mayoritas (90%)  
melakukan mobilitas yang berjarak jarak ≥10 km. Lokasi memulung 
mayoritas (80%) di lokasi permukiman. Responden sebagian besar (50%) 
memulung selama 5-6 jam/hari. Pemulung Kecamatan Pasar Kliwon 
mayoritas (90%) memulung ke luar kecamatan asal dan keluar kabupaten / 
kota, arah yang dituju pemulung mayoritas (50%) memilih memulung ke Solo 
bagian utara atau kearah utara dari tempat tinggalnya. Lokasi mulung 
pemulung Kecamatan Pasar Kliwon rata-rata berbeda tiap harinya, pola 
mobilitas yang dilakukan responden semuanya ulak alik / langsung pulang 
kerumah pada hari itu juga. 
 
4.2 Saran  
1. Bagi peneliti yang bertema sama supaya dalam melakukan penelitian lebih 
mendalam, karena penelitian ini banyak kekurangan. 
2. Bagi Pemerintah diharapkan pemerintah lebih memperhatikan kesejahteraan 
pemulung dan kaum miskin lainnya. 
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